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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pemerintah Indonesia terus melakukan pembangunan ekonomi yang bertujuan

untuk mensejahterakan rakyatnya. Salah satu usahanya yaitu dengan pembinaan dan
menumbuhkembangkan Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM. Partisipasi dan
peran masyarakat adalah indikator yang tinggi dalam pengembangan perekonomian
negara.Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang sering kita sebut UMKM
merupakan salah satu aspek penggerak perekonomian bangsa indonesia. UMKM
memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya dalam pertumbuhan ekonomi
namun juga dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 3 yang menyatakan bahwa “usaha
mikro kecil menengah bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan
usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi
ekonomi yang berkeadilan”.

Dalam perekonomian terutama dalam dunia bisnis salah satu yang menjadi
aspek penting bagi kelangsungan usaha yaitu pengelolaan keuangan perusahaan.
Dalam menjalankan aktivitas usahanya, namun seringkali UMKM merasa keusulitan
melakukan pencatatan yang terjadi dalam operasional usahanya (Sonny, 2010).
Adapun kendala yang banyak dihadapi UMKM dalam melakukan pencatatan
keuangannya yaitu : (1) latar belakang pendidikan (2) pemahaman teknologi
informasi (3) ketidakpahaman tentang penyusunan laporan keuangan. Dalam skala
usaha kecil menengah, usaha dikatakan bagus ketika pendapatan sekarang lebih
besar dibandingkan pendapatan sebelumnya. Padahal indikator keberhasilan tidak
hanya diukur dari aspek pendapatan saja, melainkan perlu adanya pengelompokan
dan pengukuran kegiatan atau transaksi serta pengikhtisaran transaksi-transaksi
operasional perusahaan.

Ada banyak UMKM  yang didirikan di Indonesia termasuk didaerah Jember,
salah satunya UMKM UD. Kiki Jaya.UMKM UD. Kiki Jaya merupakan perusahaan
manufaktur makanan ringan yaitu mie lidi yang beralamat di Jalan Imam, Lingk.
Karang Mluwo, RT.001 RW.008 Kel. Mangli, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember.
Dalam penjualannya produk-produk UMKM UD. Kiki Jaya ini tidak hanya
dipasarkan di kota Jember saja melainkan ke seluruh kota di pulau Jawa dan di luar
pulau jawa seperti Sulawesi dan Papua. Berdasarkan informasi yang penulis
dapatkan dari pemilik usaha, pendapatan bersih perbulannya mencapai kurang lebih
Rp. 15.000.000 akan tetapi terkait dengan pengelolaan keuangan perusahaan,
pemilik mengatakan bahwa kesulitan dalam membuat laporan keuangan karena
ketidak pahaman mengenai akuntansi. Selama berdirinya perusahaan sampai saat ini
perusahaan hanya menggunakan nota pembelian dan penjualan saja, sehingga
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informasi yang dihasilkan hanya tentang informasi pembelian bahan dan penjualan
saja.

Semakin pesatnya perkembangan suatu usaha maka untuk pendanaan usaha
perlu berhubungan dengan pihak luar seperti Bank atau lembaga keuangan lainnya.
Untuk itu biasanya Bank dan lembaga keuangan lainnya mensyaratkan laporan
keuangan untuk melihat posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Karna informasi
laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh investor untuk menganalisis serta
mengambil sebuah keputusan.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berusaha memberikan kontribusi untuk
mengatasi masalah UMKM dalam penyusunan laporan keuagannya dengan
menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM) yang telah berlaku efektif mulai 1 Januari 2018. SAK EMKM disusun
sangat sederhana untuk mempermudah entitas dalam mengimplementasikannya.
Komponen laporan keuangan SAK EMKM terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan
catatan atas laporan keuangan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan implementasi SAK
ETAP atau SAK EMKM. Dedi (2018) dalam penelitiannya yang berjudul
“Rancangan Penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Entitas Mikro Kecil
Menengah (EMKM) Pada Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) So Kressh
di Kecamatan Blimbing Kota Malang” menyatakan bahwa kesulitan yang ada pada
UMKM “So Kressh” karena faktor sumber daya manusia yang kurang mumpuni
dalam mengolah keuangan yang sesuai dengan SAK serta ketidaktahuan wawasan
pembaharuan tentang standar yang terupdate. Ningtyas (2017) dalam penelitiannya
yang berjudul “Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) (Study
kasus di UMKM Bintang Malam)” menyatakan bahwa dalam penelitiannya di
UMKM Bintang Malam pengelolaan keuangan perusahaan, pemilik mengaku
kesulitan dalam membuat laporan keuangan yang sesuai standar yang berlaku
diindonesia karna dalam perusahaan hanya menggunakan nota yang dibukukan.
Amani (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan SAK-EMKM Sebagai
Dasar Penyusunan Laporan Keuangan UMKM (studi kasusu di UD Putri Solehah
Probolinggo) mengungkapkan bahwa pencatatan laporan keuangan UMKM UD Dua
Putri Solehah dilakukan hanya memakai nota penjualan dan pembelian bahan yang
masih sederhana. Pemilik mengaku bahwa membutuhkan laporan keuangan yang
sesuai dengan standar yang berlaku karena pemilik memiliki cita-cita yang besar
untuk mengembangkn usahanya. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
disimpulkan bahwa UMKM tersebut kesulitan untuk membuat laporan keuangan
berdasarkan standar yang berlaku di Indonesia, karena faktor sumber daya manusia
yang memadai, serta kurangnya pemahaman tentang pembaharuan standar yang
terbaru.
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Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, untuk itu peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
Menengah atau SAK EMKM dengan judul “REKONSTRUKSI LAPORAN
KEUANGAN BERBASIS STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS
MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (Studi Kasus pada UD. Kiki Jaya
Jember)”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan dalam penelitian ini
dinyatakan sebagai berikut :
1. Bagaimana pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh

UD. Kiki Jaya?
2. Apakah pencatatan dan penyusunan laporan keuangan UD. Kiki Jaya telah sesuai

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan
oleh UD. Kiki Jaya.

2. Untuk mengetahui kesesuaian pencatatan dan penyusunan laporan keuangan UD.
Kiki Jaya dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah
(SAK EMKM).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan
Peneliti berharap dapat membantu UMKM UD. Kiki Jaya dalam menyajikan

laporan keuangan berdasarkan standar yang berlaku yaitu Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Sehingga setelah
penelitian ini UD. Kiki Jaya mampu menyusun laporan keuangan perusahaannya.

2. Bagi pembaca
Melalui penelitian ini penulis berharap dapat menambah wawasan pembaca

mengenai laporan keuangan UMKM dan dapat dijadikan sebagai referensi sesuai
kebutuhan pembaca.

3. Bagi penulis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan wawasan penulis dalam

hal pengimplementasian SAK EMKM dan juga sebagai pembanding antara teori
yang di peroleh dari referensi dan dalam bangku perkuliahan dengan studi kasus
di lapangan.


